BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Didalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada
dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun
pemahaman  peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan yang diajukan
untuk memperoleh pemebenaran (verifikasi) atau penolakan dalam
bentuk dokumen data empiris di lapangan.*’

Pendekatan  kuantitatif bertujuan untuk menguji teori
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, harus terstruktur,
baku, formal dan dirancang sematang mungkin sebelumnya.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen,
penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara

mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau

*> Ahmad Tanzeh, « Pengantar Metode Penelitian”. (Yogyakarta : Teras, 2009). hal.63
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lebih kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu
atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.*®
Penelitian ini menggunakan desain ekperimen semu (quasi
ekperimental design). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.*’
Variabel Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan
yang lain atau satu objek dengan objek yang lain (Hatch dan Farhady,
1981).48 Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau
kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, kepemimpinan,
disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat, ukuran,
bentuk dan warna merupakan atribut-atribut dari objek. Struktur
organisasi, model pendelegasian, kepemimpinan, pengawasan, koordinasi,
prosedur dan mekanisme kerj, deskripsi pekerjaan, kebijakan adalah
merupakan contoh variabel dalam administrasi pendidikan.
Dinamakan variabel karena ada variasinya. Misalnya berat badan
dapat dikatakan variabel, karena berat badan sekelompok orang itu

bervariasi antara satu orang dengan yang lain. Demikian juga prestasi

Hal. 88

** Sumadi suryabrata, “Metodologi Penelitian”, ( Jakarta :Rajagrafindo persada, 2014).

*” Sugiono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R&D”, ( Bandung :

Alfabeta, 2016). Hal. 77

48 V. Wiratna Sujarweni. Metodologi  Penelitian. (Yogyakarta

PUATAKABARUPRESS, 2014). Hal. 86
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belajar, kemampuan guru dapat juga dikatakan sebagai variabel karena
misalnya prestasi belajar dari sekelompok murid tentu bervariasi. Jadi kalu
peneliti akan memilih variabel penelitian, baik yang dimiliki orang obyek,
maupun bidang kegiatan dan keilmuan tertentu, maka harus ada
variasinya. Variabel yang tidak ada variasinya bukan dikatakan sebagai
variabel. Untuk dapat bervariasi maka penelitian harus didasarkan pada
sekelompok sumber data atau obyek yang bervariasi.*

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataupun nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu :

1. Variabel Independen yaitu variabel yang sering disebut variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur dengan simbol (X).

2. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, criteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

* Sugiono. Metodologi Penelitian Pendidikan. ( Bandung : Alfabeta, 2016). Hal. 60
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yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini ada dua Kreativitas siswa dilambangakan (Y;) dan
hasil belajar siswa dilambangakn dengan (Yz).50
C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.51

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs Al-Muslimun
Kawistolegi yang berjumlah 80 siswa, yang terdiri dari kelas VII A,
VII B, dan VII C.

2. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.52
Menentukan teknik pengambilan sampel dilakukan setelah ketentuan

besarnya responden yang digunakan sebagai sampel telah diperoleh.>

50 .

Ibid. hal. 61
3! Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2016). Hal. 117
* Ibid, hal. 118

538 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 170
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Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah simple
random sampling. Simple random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dimana pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu.>*

Ada banyak cara yang digunakan untuk pengambilan
sampel. Pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil
subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
ddasarkan atas adanya tujuan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
ini yang diambil adalah kelas VII A dan kelas VII B MTs Al-
Muslimun Kawistolegi Lamongan. Pertimbangan yang digunakan
penelitian ini adalah karena diperlukan dua kelas yang homogeny
kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan
disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti.

3. Sampel Penelitian
Sampel ada lah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki
oleh populasi tersebut.””> Karena tidak semua data dan informasi akan
diproses dan tidak semua orang atau benda diteliti, maka cukup dengan

menggunakan sampel yang mewakilinya. Sampel dalam penelitian ini

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014),hal.82

51bid., hal. 81
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adalah siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah 30

siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan,

serta siswa kelas VII B sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 25 siswa

terdiri dari 17 laki-laki dan 8 siswa perempuan.

. Kisi-kisi Instrumen

Salah satu teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah

menggunakan soal tes yaitu untuk mengumpulkan data mengenai hasil

belajar kelas eksperimen. Sebelum soal dibuat, peneliti terlebih dahulu

menyusun kisi-kisi yang merupakan pedoman atau panduan dalam

merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrument yang akan digunakan.

Siswono merumukan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam

matematika seperti pada tabel berikut .*°

Tabel 3.1 Kisi-kisi Berpikir Kreatif

Tingkat Karakteristik
Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam
Tingkat 4 memecahkan maupun mengajukan masalah.Siswa mampu
(Sangat Kreatif) menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau
kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun
mengajukan masalah.
. Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau
Tingkat 3 . o
. kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun
(Kreatif) .
mengajukkan masalah.
Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas
(Cukup Kreatif) dalam memecahkan maupun mengajukan masalah.
Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan
(Kurang Kreatif) maupun mengajukan masalah.
Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator
(Tidak Kreatif) berpikir kreatif.

> Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis..., hal. 31
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian.”’ Adapun Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Obsevasi
Dalam penelitian ini data hasil observasi diperoleh ketika peneliti
mengamati situasi dan kondisi sekolah. Observasi tersebut dilakukan
di MTs Al-Muslimun Kawistolegi Lamongan khususnya di kelas VII
A dan kelas VII B. Ketika peneliti berada di dalam kelas, peneliti
secara tidak langsung akan mengamati sikap, tingkah laku, kerja sama,
ataupun tindakan lain yang dilakukan oleh siswa. Dari pengamatan
tersebut peneliti dapat memperoleh data berupa catatan kasar hasil
observasi atau pengamatan.
b. Tes
Dalam penelitian ini, tes bertujuan untuk mengetahui pemahaman
materi yang diteliti. Tes tersebut menggunakan tipe soal uraian singkat
berjumlah 5 dan dikerjakan dalam waktu 40 menit.
Tes dilakukan didalam kelas dan dikerjakan oleh siswa kelas VII

A sebagai kelas eksperimen. Tes juga dilakukan oleh siswa kelas VII B

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Permada Media, 2004), hal. 102
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sebagai kelas kontrol. Dari tes tersebut diharapkan akan diketahui
kemampuan koneksi siswa.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan
data mengenai kegiatan siswa saat pembelajaran berlangsung, seperti
foto dan hasil tes pekerjaan siswa, nama-nama siswa sebagai subjek
penelitian, dan profil MTs Al-Muslimun Kawistolegi Lamongan.
1. Uji Coba Insrumen
Dalam suatu penelitian, uji coba instrument merupakan bagian
yang penting. Sebelum instrument diujikan maka instrument tersebut arus
memenuhi dua syarat penting yaitu valid dan reliable.
a) Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila instrument
tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur.”® Pada penelitian ini
menggunakan validitas ahli dan validitas item. Validitas ahli
dilakukan dengan meminta perimbangan ahli, yaitu dua validator
yang merupakan dosen matematika [AIN Tulungagung dan satu
validator dari guru maa pelajaran matematika MTs Al-Muslimun
Kawistolegi Lamongan. Sementara itu, untuk validitas item dilakukan
dengan cara mengujikan tiap instrument tes kepada siswa yang tidak

mendapatkan tindakan penelitian.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung : Alfabeta,
2015), hal . 121
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Untuk menguji validitas item digunakan teknik orelasi product
moment, yaitu :

N Zxy — (E0)Ey)
VINZx? = (Z0B{NYy? - (3y)?

Tey

Dimana harga 1., menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel X

dan Y, dua variabel yang dikorelasikan.”

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
x = Skor perolehan butir tes tertentu

y = Skor total

N = Jumlah siswa

Untk menghindari kesalahan dalam perhitungan manual, peneliti
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.
b) Reliabilitas
Reliabilitas adalah mengukur instrument terhadap ketepatan
(konsisten). Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan pada
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.”

Untuk menguji reliabilitas, penguji menggunakan rumus A/pha yaitu

sebagai berikut :*'

=) (-3

Keterangan :

** Ibid, hal. 170

® Ibid, hal. 192

®1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hal. 196
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111 = Nilai reliabilitas

¥s; = Jumlah varians skor tiap item
St = varians total

k = Jumlah item

Nilai tabel r product moment dk = N-1. Jika 111 = 1yqpe; berarti
reliabel dan jika 1y, < 1¢4pe; berarti tidak reliable.
F. Sumber Data
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian
yang diperoleh dari lokasi penelitian.”* Berdasarkan sumbernya data

dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.”’ Penelitian ini yang menjadi sumber
data primer adalah siswa kelas VII A dan VII B MTs Al-Muslimun
Kawistolegi Lamongan.

b.  Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®* Penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah guru matematika, kepala

sekolah, beberapa staf dan dokumentasi.

62Burhan Bungi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Permata Media, 2004), hal.119
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., hal. 225

1bid., hal 225



G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.®® Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini diantaranya:

a. Metode Observasi

Observasi  merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian.66 Pada penelitian ini
metode observasi digunakan untuk mengetahui tentang kondisi sekolah dan

kegiatan pembelajaran matematika.

b. Metode Tes

57

Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

ketrampilan, pengetahuan, sikap, inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.®” Dalam penelitian ini, tes bertujuan

untuk mendapatkan hasil belajar matematika siswa pada materi statistik

khususnya bagian ukuran pemusatan.

¢. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan

mencatat data yang sudah ada.®® Dalam penelitian ini, dokumentasi yang akan

digunakan adalah foto, hasil tes pekerjaan siswa, dan perlengkapan lain terkait

pembelajaran.

65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hal.97
¢Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 83
"Ibid.,hal.90

*Ibid.,hal 91
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H. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif,
teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data
menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. Rumus yang
digunakan adalah rumus MANOVA atau uji MANOVA. Dalam hal ini
peneliti menggunakan bantuan komputer SPSS (Statistical Productand
Service) 16.0 for windows. Adapun sebelum melaksanakan penilitian,perlu
dilakukan uji prasyarat, diantaranya:
a. Uji Prasyarat
1. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menegtahui apakah data hasil penelitian
berasal dari distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas data dapat menggunakn uji Kolomogrof-Smirnov dengan

ketentuan signifikansi > 0,05 maka data distribusi normal.

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2008), hal. 208
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Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengatahui apakah objek
(tiga sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang
sama.70Perhimngan homogenitas dilakukan pada awal-awal kegiatan
analisis data. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi
homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi
ataukah belum.”' Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas
varian dalam kelompok adalah dengan jalan  menemukan
hargadengan cara membandingkan varian terbesar dengan varian
terkecil.”” Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas

varian adalah:

F. = varian terbesar
max — . o
varian terkecil

_IX2-EX)*/N

Varian (SD?) D

Adapun kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
varians tidak sama/tidak homogen.
b. Nilai signifikansi 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai

varians sama/homogen.

70

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2014), hal. 167

71

Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:

UMM Press, 2006), hal. 99

" Ibid., hal 100



b. Uji Hipotesis

1. Uji t-test

Data yang sudah diperoleh dari hasil hasil perlakuan peserta didik
dan hasil tes, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya
sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Dalam penelitian pengujian yang
aklan digunakan adalah uji t-test. Teknik t-test adalah teknik statistik yang
dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang
berasal dari dua buah distribusi. Bentuk rumus t-test adalah sebagai

berikut:”

J

Dengan :

)_(1_)_(2

t-test =

sD%
Nqi-1

2
SD3

Np-1

Xt g X3 %
SD? : Nll — (X,)? dan SD2 :N—Z2 — (X,)?

Keterangan :

X, :Mean pada distribusi sampel 1

X, :Mean pada distribusi sampel 2

SD? :Nilai varian pada distribusi sampel 1
SDZ :Nilai varian pada distribusi sampel 2
N; :Jumlah individu pada sampel 1

N, :Jumlah individu pada sampel 2

"Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian....., hal. 81
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Hasil perhitungan t-fest selanjutnya disebut dengan tp;ryng yang akan
dibandingkan dengan t;,pe; pada taraf signifkan 5%. Jika tpirung > traper
maka hipotesis diterima, sebaliknya jika tpityng < traper maka hipotesis

ditolak.

. Uji MANOVA
MANOVA digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terstruktur terhadap
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Al-Muslimun
Kawistolegi Lamongan. Pengujian hipotesis parametric menggunakan
rumus MANOVA sebagai berikut .”*
1) Menghitung jumlah kuadrat total (Jk;), antar A (Jk,), antar B (Jkg),

interaksi A X B(Jk,g), dan dalam kelompok (Jkg).
a) Jke = 2xp - S

_ < (EXa)? (X0
b) Jky =Z=20 -0

_ +(Xp)? (2
c) Jkg =2 - "

(E )2 2
d) Jhas = [S22] = CL — (ky + Jky)

) Jka =Jke —(ka+Jkp+ +/kap
2) Menghitung derajat kebebasan total (db;), antar A (db,), antar B

(dbg), interaksi A X B(db,g), dan dalam kelompok (db,).

a) db, =N —1

7 Ibid, hal. 109-112
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b) dby=K-—-1
c) dbg =K-—1
d) dbyp = dby X dbg
e) dby = dby — (dby + dbg + dbyp)
3) Menghitung rata-rata kuadrat antar A (Rk,), antar B (Rkg), interaksi

A X B (Rkp), dan dalam kelompok (Rk,)

Jk
a) RkA = d_l;:
Jk

JkaB
C) RkAB = dbap

Jk

4) Menghitung rasio F,, Fg, dan F,p

__ Rky
a) Fy= R
Rkg
b) FB = _de

_ Rkup

¢) Fup = Rk,

Jika nilai  Fuityng > Fraper maka hipotesis  diterima, sebaliknya
JikaFyitung < Fraper maka hipotesis ditolak. Dengan ketentuan jika p-value

signifikansi < 0,05, maka hipotesis dapat diterima. Sedangkan jika p-value

signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
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	Sebagian besar proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar sendiri atau dengan guru, belajar dari buku atau dari lingkungan sekitar maupun sekolah. Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada hal yang lebih baik ataupun kurang baik, direncanakan atau tidak.�Belajar merupakan serangkaian jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.�Proses belajar tampak lewat perilaku siswa mempelajari bahan ajar dan perilaku belajar tampak pada tindakan-tindakan belajar tentang mata pelajaran salah satunya matematika.

	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Dengan mempelajari matematika dipersiapkan peserta didik agar dapat bersaing dengan menggunakan pola pikir yang kreatif, inovatif dan imajinatif. Sejalan dengan itu matematika disebut juga sebagai ratu ilmu. Jadi jelas matematika sangatlah penting dalam kehidupan terutama dalam berbagai bidang ilmu, karena matematika membantu ilmu-ilmu lain dalam operasional kerja yang di lakukan. Contoh saja dalam bidang biologi, meteorologi, asuransi, operasi-operasi bisnis, dan berbagai bidang eksperimen lainnya tidak akan pernah terlepas dari matematika.

	Matematika sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah memiliki peran stategis dalam pembentukan karakter keilmuan secara formal bagi setiap siswa. Kemampuan dalam melakukan berbagai operasi berpikir secara luwes, terampil dalam memecahkan masalah serta kritis menanggapi suatu situasi non – rutin merupakan prasyarat umum agar penalaran formal dapat dikuasai. Hal tersebut tidak terlepas dari substansi materi matematika yang diajarkan pada jenjang sekolah Dasar dan Sekolah Menengah yang secara bertahap bersesuaian dengan tahap perkembangan kognitif Piaget (Ayriza,1995).  Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hampir setiap siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika padahal jika dikaitkan dengan teori perkembangan kognitif Piaget seharusnya siswa mampu menangani konsep tersebut dengan baik.�

	Matematika juga masih sebagai momok pelajaran yang sangat sulit untuk mereka. Salah satu dampaknya pemahaman mereka dalam matematika pun juga sangat rendah dibuktikan tidak sedikit hasil riset ataupun pengkajian dalam pembelajaran matematika berkonsentrasi dan berupaya menggapai pemahaman, menyatakan bahwa pemahaman siswa sangatlah rendah. Karena pemahaman mereka dalam matematika sangatlah rendah akan mengakibatkan kreativitas dan hasil belajar pun juga rendah.

	Kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Menurut Munandar mengatakan bahwa Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data informasi atau unsur yang ada, berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepat gunaan dan keragaman jawaban yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.� Menurut Nur’aeni  kreatifitas sangat penting bagi kehidupan manusia. Ia diperlukan untuk mengatasi berbagai kesulitan, mencari  jalan keluar dari segala keruwetan, mendobrak kemandegan dan untuk meraih cita-cita yang didambakan. Tanpa kreatifitas, seseorang akan sering terbentur kebuntuan, dan itu jelas akan menghambat, bahkan akan mengurangi semangat berprestasi kreatif.� Kreativitas siswa dapat terlihat saat mereka berusaha menemukan alternatif jawaban untuk menyelesaikan suatu soal. Sehingga keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dapat dilihat dari hasil  belajar. 

	Hasil belajar adalah pernyataan tentang apa yang siswa ketahui, pahami dan mampu menunjukkan setelah berhasil menyelesaikan proses pembelajaran. �Di Indonesia khususnya dalam bidang matematika masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar rendah. Minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika dimungkinkan menjadi faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Banyak siswa di sekolah yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. Padahal matematika merupakan mata pelajaran penting yang banyak berguna dalam kehidupan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional di Indonesia. 

	Berdasarkan penelitian di MTs Model Al-Muslimun Lamongan dalam proses pembelajaran  matematika, guru masih menggunakan metode lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton, sehingga mengakibatkan peserta didik merasa bosan. Sehingga memicu siswa kurang kreatif dalam  meyelesaikan berbagai masalah matematika dan juga hasil belajar yang kurang baik. Oleh karena itu untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dengan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur.

	Pembelajaran berbasis masalah terstruktur dalam implementasinya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran berbasis masalah terbuka (open-ended). Pembelajaran berbasis masalah terstruktur dapat juga didefinisikan sebagai pembelajaran berbasis masalah yang masalahnya dijabarkan ke dalam sub-sub masalah yang bergradasi dari khusus menuju umum atau dari sederhana menuju kompleks.�

	Menurut Barrow mendefinisikan Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur merupakan pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran. Lloyd-Jones, Margeston, dan Bligh  menjelaskan fitur-fitur penting dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur. Mereka menyatakan bahwa ada tiga elemen dasar yang seharusnya muncul dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur yaitu menginisiasi pemicu atau masalah awal (initiating trigger), meneliti isu-isu yang diidentifikasi sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan dalam memahami lebih jauh jauh situasi masalah.�  Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur dapat membantu untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.

	Berdasarkan uraian diatas perlu  melakukan penelitian mengenai kreativitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terstruktur pada siswa kelas VII  di MTs Al-Muslimun Kawistolegi Lamongan.




